BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asrama Swadaya Bomou merupakan salah satu asrama yang terletak di
Kelurahan Yobe Abepura Kota Jayapura Provinsi Papua. Asrama Swadaya
Bomou mulai didirikan sejak tahun 2006 yang dikepalai oleh bapak Agus
Kotouki dengan luas ukuran bangunan rumah 6m2 x 8m2 dengan kapasitas
satu kamar tamu, lima kamar tidur, satu kamar makan, satu kamar belakang,
satu kamar mandi, satu kamar kecil (wc), dapur, dan air bersih (PDAM),
pada tahun 2009 dibangun lagi 4 kamar di sebelah barat asrama berbentuk
kos-kosan.

Masyarakat kampung Bomou mendirikan asrama khusus untuk pria
yang sedang menempuh pendidikan di kota Jayapura. Asrama Swadaya
Bomou awal mula ditempati oleh 6 mahasiswa, dan pada tahun 2019 ada 16
mahasiswa yang dikordinir oleh Alex N Kotouki, dalam pemenuhan
kebutuhan makan dan minum, perbulan ada dilakukan melalui iuran
bersama dengan kewajiban mahasiswa membayar Rp.10.000-20.000
perorang. Selain dari sumbangan wajib juga ada bantuan dari alumni.

Asrama adalah hunian bersama bagi pelajar yang dibangun dalam
berbagai skala, mulai dari skala kecil (sampai 50 penghuni) hingga skala
sangat besar dengan penyediaan lebih dari 200 kamar. Suatu asrama
memiliki suatu standar, standar asrama yang harus dihuni berdasarkan buku

de Chiara, Time Saver Standards for Building Types menyebutkan bahwa



luas ruangan minimum untuk satu kamar dengan 2 tempat tidur tingkat yang
dihuni 2 orang adalah 120 kaki persegi atau kurang lebih 11 m2. Kamar
asrama yang dihuni oleh 2 orang menggunakan tempat tidur double
decker/double bunk untuk mengoptimalkan luas kamar agar dapat
menampung banyak penghuni. Ketinggian minimum langit-langit
disarankan setinggi 2,4m yang sebetulnya tidak cukup untuk menampung
kegiatan duduk orang yang tidur ditempat yang tidur tingkat kedua.
Ketinggian tersebut, juga berakibat pada ketinggian tempat tidur bagian
bawah yang juga rendah. (Khan & wulandari, 2016).

Mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk
mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18 tahun-
30 tahun. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. (Sarwono
1978).

Menurut Depkes (2009) usia dapat dikategorikan dalam beberapa
kelompok yaitu masa balita 0 tahun-5 tahun, masa kanak 5 tahun-11 tahun,
masa remaja awal 12 tahun-16 tahun, masa remaja akhir 17 tahun-25 tahun,
masa dewasa awal 26 tahun-35 tahun, masa dewasa akhir 36 tahun-45
tahun, masa lansia awal 46 tahun-55 tahun, masa lansia akhir 56 tahun-65
tahun, dan masa manula 65 tahun keatas, berdasarkan lampiran usia ini
mahasiswa berada diantara usia remaja akhir ( 17 tahun-25 tahun) dan
dewasa awal (26 tahun-35 tahun).

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 tahun-

19 tahun, menurut peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014,



remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 tahun-18 tahun. Jumlah
kelompok usia 10 tahun-19 tahun di Indonesia menurut Sensus Penduduk
2010 sebanyak 43,5 juta atu sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia
diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah
penduduk dunia. (WHO, 2014).

Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan Pasal 1
menyatakan bahwa pemuda adalah penduduk berusia 16 tahun hingga 30
tahun. Berbekal kemampuan dengan kecakapannya, pemuda mampu
menjadi bagian dalam proses pembangunan yang mandiri kreatif dan
berkomitmen. (UU, 2009).

Pemuda di seluruh dunia sekitar kurang lebih 1215 juta, yang terdiri
dari pemuda usia 20 tahun-24 tahun sekitar 603 juta jiwa dan pemuda usia
25 tahun-29 tahun sekitar 612 juta jiwa. Saat ini, diperkirakan ada sekitar
63,82 juta jiwa pemuda yang tersebar dari barat sampai timur wilayah
Indonesia dan mengisi hampir seperempat penduduk Indonesia (24,15
persen). Pada kenyataannya 63 juta penduduk jumlah ini bukanlah jumlah
yang kecil, dan sangat berarti jika jumlah yang tidak sedikit ini diiringi
dengan kualitas yang baik. (BPS, Susenas Maret 2018).

Hasil studi pendahuluan di Asrama Swadya Bomou pada bulan April
2019 teridentifikasi 1 penyakit utama yaitu penyakit malaria. Menurut 2
penghuni asrama menderita penyakit malaria, jarang sekali penghuni asrama
mengambil obat di Puskesmas.

Hasil observasi peneliti di asrama ini, tampak kumuh, baju

bergantungan, rumah jarang di pel, sumber air minum berasal dari air kran/



1.2

1.3

PDAM. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul Identifikasi Masalah Keschatan Mahasiswa di Asrama

Swadaya Bomou Kelurahan Yobe Abepura Kota Jayapura.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat merumuskan “Bagaimana
identifikasi masalah kesehatan yang ada di Asrama Swadaya Bomou

Kelurahan Yobe Abepura Kota Jayapura?”

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Teridentifikasi masalah kesehatan mahasiswa Asrama Swadaya
Bomou Kelurahan Yobe Abepura Kota Jayapura.

1.3.2 Tujuan Khusus
Teridentifikasi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis
kelamin, dan pendidikan, pekerjaan orang tua dan penghasilan orang
tua;

1.3.3 Teridentifikasi masalah status kesehatan yang mencakup fasilitas
kesehatan, penyakit yang sering dialami mahasiswa, riwayat
penyakit sebelumnya, dan fasilitas kesehatan;

1.3.4 Teridentifikasi masalah lingkungan mencakup limbah dan sampabh;

1.3.5 Teridentifikasi masalah perilaku hidup bersih dan sehat;

1.3.6 Teridentifikasi masalah asupan gizi.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2
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1.4.4

Bagi Penghuni Asrama

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penghuni Asrama
Swadaya Bomou memahami pentingnya kesehatan

Bagi Intitut Pendidikan /Akademik

Diharapkan melalui hasil penelitian yang akan diperoleh dapat
dijadikan suatu acuan bagi akademik dalam meningkatkan
pembelajaran mahasiswa.

Bagi Peneliti

Belajar mengasah kemampuan meneliti dan peduli terhadap profesi
perawat, serta mendorong penulis untuk memulai dan terus mampu
mengembangkan diri, berpandangan luas dan bersikap profesional.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Selanjutnya hasil penellitian ini bisa menjadi bahan acuan, pedoman
atau pertimbangan dalam melakukan penelitian. Penelitian

selanjutnya yang berhubungan deng an masalah kesehatan.



